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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 
Estetika merupakan cabang filsafat yang mempelajari keindahan dan 

seni. Estetika telah lama menjadi subjek diskusi dan perdebatan di kalangan 

filsuf, seniman, dan para pemikir. Estetika berusaha untuk memahami dan 

menjelaskan bagaimana manusia mempersepsikan, mengalami, dan menilai 

keindahan dalam berbagai bentuknya. Beragam perdebatan dalam bidang 

estetika seperti pertanyaan “apa itu keindahan?” “Apakah seni harus indah?” 

“Apakah seni harus memiliki tujuan moral atau sosial?” “Bagaimana cara 

menilai kualitas sebuah karya seni?” Pertanyaan-pertanyaan ini telah 

menghasilkan berbagai teori seni dan berbagai macam aliran seni. 

Dalam perkembangannya, estetika tidak hanya terbatas pada seni 

tradisional seperti lukisan atau musik. Estetika juga mencakup desain, 

arsitektur, film, dan bahkan pengalaman sehari-hari. Contohnya adalah konsep 

estetika lingkungan dan estetika sosial. Konsep estetika sosial ini merupakan 

konsep yang berkembang dari konsep-konsep estetika tradisional. Namun, 

konsep mengenai estetika sosial dan estetika lingkungan sering kali menjadi 

perdebatan para pemikir. 

Pembahasan mengenai estetika lingkungan dan estetika sosial menjadi 

sebuah konsep yang bertolak belakang dengan konsep estetika tradisional. 

Estetika tradisional yang menekankan fokus pada karya seni, objek, atau 

fenomena alam itu menilai objek berdasarkan sudut keindahannya saja dan 

subjek atau orang yang mengamati terbatas pada seni visual, musik, sastra dan 

lain sebagainya. Sedangkan perkembangan di dalam estetika lingkungan dan 

sosial memiliki fokus untuk mempertimbangkan keindahan dalam konteks 

sosial dan lingkungan yang jauh lebih luas. Individu yang dapat dikatakan 

subjek menekankan pada relasi dengan segala hal yang dijalani setiap harinya.  

Dalam hal ini Arnold Berleant memiliki pandangan yang berbeda 

dengan estetika tradisional. Pandangan Berleant mengenai estetika yaitu 

diperlukannya keterlibatan aktif individu dengan lingkungan atau situasi yang 
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merupakan bagian dari pengalmaan estetika, dan pengalaman estetika itu bisa 

disebut sebagai pengalaman estetis. Arnold Berleant menekankan pada 

pengalaman setiap individu. Itulah sebabnya kekhususan seni individu sangat 

penting. Hal-hal tersebut membawa individu kembali pada pengalaman dalam 

segala kekhususannya, ketidakrataannya, dan kefanaannya. Praktik artistik dan 

persepsi estetika tidak hanya merupakan keseimbangan yang diperlukan untuk 

filosofi umum. Sejarah seni dari estetika Barat dan estetika Timur hingga 

perkembangan terkini dalam seni memiliki peran penting yang sama bagi 

estetika.74 Dengan kata lain, Arnold Berleant tetap menganggap bahwa sejarah 

perkembangan estetika Barat dan estetika Timur memegang peranan penting 

di dalam perkembangan estetika lingkungan dan estetika sosial.  

Konsep estetika Arnold Berleant sangat jelas menekankan aspek 

pengalaman setiap individu. Pengalaman menjadi aspek penting di dalam 

konsep estetika lingkungan dan sosial. Dalam konsepnya, pengalaman estetika 

itu tidak terbatas pada pengamatan pasif terhadap suatu objek atu karya seni, 

tetapi memiliki keterkaitan atau relasi antara individu dengan lingkungan dan 

segala situasi yang terjadi di sekitar. Pengalaman estetis ini merujuk pada 

dinamika individu dengan lingkungan sekitarnya. Menurut Berleant, estetika 

itu harus menekankan pentingnya memahami keindahan dalam konteks 

hubungan yang kompleks antara manusia dan lingkungannya. Bukan melalui 

pengamatan yang pasif terhadap suatu objek. Teori estetika dan seni 

tampaknya saling melengkapi, teori estetika memandu apresiasi individu 

terhadap seni, dan seni rupa memberikan contoh dari ajaran estetika. 

Perkembangan estetika berupa adanya konsep estetika lingkungan dan 

estetika sosial ini memiliki tujuan untuk memaknai hidup dalam kacamata 

estetika. Estetika yang menekankan pada penggunaan inderawi ini membantu 

manusia untuk menemukan makna keindahan dari pengalaman, peristiwa, dan 

fenomena yang dialaminya. Tujuan dari estetika lingkungan dan estetika sosial 

ini untuk menciptakan lingkungan yang tidak hanya fungsional, tetapi juga 

 
74 Arnold Berleant, Re-Thinking Aesthetics, (Burlington: Ashgate Publishing 

Company, 2004), hlm. 2. 
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menyenangkan seseorang secara visual dan emosional melalui pengalamannya 

bersama lingkungan.  

Estetika merupakan bidang yang selalu berdampingan dengan manusia. 

Tanpa disadari, manusia telah berada di dalam bidang estetika pada 

pengalaman atau peristiwa yang dialami oleh manusia. Konsep estetika 

lingkungan dan estetika sosial ini ingin membawa manusia untuk 

mengapresiasi setiap peristiwa di dalam hidupnya. Contohnya di dalam 

mengapresiasi lingkungan dan sesama manusia. Pengalaman bersama 

lingkungan dan sesama manusia tentu pengalaman yang tidak bisa dihindari. 

Kehidupan manusia akan terus berinteraksi dengan lingkungan dan sesamanya. 

Peran estetika dalam hal ini yaitu untuk menemukan keindahan di dalam 

lingkungan dan sesama manusia, dan bagaimana individu menghargai dan 

mengapresiasi lingkungan dan sesamanya. 

Konsep estetika lingkungan dan sosial ini memiliki latar belakang 

sebagai respon terhadap berbagai faktor dan perkembangan dalam masyarakat. 

Adanya pertumbuhan penduduk di dalam sebuah kota menjadi salah satu latar 

belakang adanya konsep estetika lingkungan dan estetika sosial. Angka 

pertumbuhan penduduk yang cepat memberikan dampak yang sangat 

signifikan bagi lingkungan dan alam. Alih fungsi lahan untuk dijadikan 

lapangan kerja, perumahan, dan jalanan menjadi dampak yang sering dijumpai 

saat ini. Munculnya masalah-masalah lingkungan seperti banjir, tanah longsor, 

kebakaran hutan, penebangan liar, dan lain sebagainya merupakan dampak 

yang diakibatkan oleh kurang adanya apresiasi manusia terhadap lingkungan. 

Begitu juga permasalahan-permasalahan sosial yang sering terjadi saat ini. 

Adanya konflik yang diakibatkan oleh perbedaan ideologi, perbedaan suku, 

agama, ras, dan adat membuktikan kurang adanya sikap toleransi atau sikap 

menghargai sesama manusia. 

Di Indonesia khususnya di Provinsi Jawa Barat, fenomena seperti ini 

sangat sering dijumpai. Adanya krisis lingkungan dan konflik-konflik sosial 

menjadi permasalahan yang sering dibicarakan. Kerusakan lingkungan dan 

adanya konflik sosial terjadi karena kurangnya kesadaran manusia terhadap 
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pentingnya keseimbangan antara manusia dan alam. Manusia memegang 

peranan penting di dalam menjaga keseimbangan dan keharmonisan antara 

manusia, alam, dan Sang Pencipta.  

Menjaga keseimbangan antara manusia, alam, dan Sang Pencipta 

merupakan konsep yang tidak asing lagi bagi masyarakat Sunda. Pemahaman 

mengenai konsep tersebut tertera pada konsep Tri Tangtu di Buana yang 

merupakan salah satu pedoman hidup bagi masyarakat Sunda. Adanya konsep 

Tri Tangtu di Buana seharusnya menjadi parameter bagi masyarakat Sunda 

untuk menjaga keseimbangan dan menciptakan sebuah keharmonisan antara 

manusia, alam, dan Sang Pencipta. 

Realita yang terjadi saat ini, dengan adanya banyak fenomena 

kerusakan lingkungan dan terjadinya konflik sosial menunjukkan bahwa 

konsep Tri Tangtu di Buana ini sudah mulai meluntur. Masyarakat Jawa Barat 

yang mayoritas merupakan orang bersuku Sunda seharusnya memegang teguh 

konsep yang dapat dikatakan telah mengakar di dalam diri masyarakat Sunda. 

Lunturnya konsep Tri Tangtu di Buana ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Pertama, adanya urbanisasi atau berdatangannya orang-orang dari 

berbagai daerah yang menyebabkan konsep Tri Tangtu di Buana ini tidak 

diwariskan atau tidak diketahui. Kedua, adanya modernisasi atau masyarakat 

Jawa Barat sudah mulai terbawa arus zaman yang menyebabkan masyarakat 

Sunda melupakan sebuah tradisi.  

Adanya konsep Arnold Berleant mengenai estetika lingkungan dan 

estetika sosial ini dapat menjadi jawaban untuk mengatasi adanya kerusakan 

lingkungan dan fenomena konflik sosial di Jawa Barat. Konsep Arnold 

Berleant sejalan dengan konsep Tri Tangtu di Buana yang menekankan 

keharmonisan antara manusia dengan alam. Konsep estetika sosial dan estetika 

lingkungan ini membawa masyarakat Jawa Barat untuk sadar akan dirinya 

untuk mengapresiasi atau menghargai sesama manusia dan juga lingkungan 

atau alam. Selain itu, kedua konsep tersebut juga menekankan pentingnya 

kesatuan, partisipasi aktif, dan juga penghargaan terhadap nilai intrinsik 

lingkungan dalam membentuk relasi antara manusia dan alam. 
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Dengan kacamata estetika, masyarakat Jawa Barat dapat bertanggung 

jawab atas lingkungan di sekitarnya. Menghargai dan membawa pengalaman 

estetis yang dialami dapat menanggulangi adanya kerusakan-kerusakan 

lingkungan dan konflik sosial. Kesadaran akan pentingnya lingkungan bagi 

kehidupan manusia menjadi hal penting yang pertama-tama perlu ditanamkan 

di dalam diri masyarakat Jawa Barat. Dengan adanya kesadaran akan 

pentingnya lingkungan bagi kehidupan manusia, masayarakat Jawa Barat akan 

mulai menghargai dan mau untuk memandang setiap peristiwa dan 

pengalaman yang dilalui sebagai sebuah keindahan.  

Dengan masuknya konsep estetika lingkungan dan estetika sosial 

Arnold Berleant, masyarakat Jawa Barat dapat kembali mengingat atau 

menerapkan kembali konsep yang merupakan kearifan lokal Jawa Barat yaitu 

konsep Tri Tangtu di Buana. Dengan digemakan kembali konsep Tri Tangtu di 

Buana ini, masyarakat Jawa Barat akan semakin menghargai sesama manusia, 

lingkungan dan juga Sang Pencipta. Dengan mau untuk menghargai, akan 

terciptanya kesejahteraan, kebaikan Bersama (bonum communae), dan 

keharmonisan antara manusia, alam, dan Sang Pencipta. 

B. Rekomendasi 
Arnold Berleant dalam menyampaikan gagasannya di dalam konsep 

estetika lingkungan dan estetika sosialnya terbilang berbeda dengan 

pemahaman banyak orang mengenai arti dari estetika itu sendiri. Konsep 

estetika lingkungan dan estetika sosial Arnold Berleaant yang menekankan 

aspek pengalman, interaksi, dan relasi ini menjadi sebuah benang merah 

dalam menjawab persoalan atau fenomena yang terjadi di Jawa Barat.  

Relevansi konsep estetika Arnold Berleant dengan konsep tritangtu di 

Buana ini dapat menjadi jalan keluar dari keterpurukan perihal permasalahan 

lingkungan dan sosial. Cara pandang atau konsep tradisional dan modern atau 

kontemporer ini dapat menjadi jawaban yang mampu diterapkan segenap 

masyarakat Jawa Barat dan Pemerintahan Jawa Barat. 

Berikut Upaya yang dapat menjadi rekomendasi penulis bagi setiap 

jajaran masyarakat Sunda dan juga Pemerintah; 
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1. Upaya Bagi Pemerintah 

Pemerintah merupakan pihak yang berwenang dan 

memiliki otoritas di dalam Pembangunan dan pemerataan penduduk 

di sebuah Provinsi. Di Provinsi Jawa Barat itu sendiri perlu adanya 

tindakan tegas terhadap urbanisasi. Perlu adanya pemerataan 

penduduk di setiap wilayah Jawa Barat. Bukan hanya perihal 

urbanisasi, tetapi pemerintah juga perlu memikirkan Pembangunan 

jangka panjang yang ramah lingkungan. Adanya kepekaan dari 

pemerintah terhadap kelestarian lingkungan ini dapat menjadi cara 

atau upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi fenomena atau 

persoalan kerusakan lingkungan dan konflik sosial di Jawa Barat. 

Upaya selanjutnya yang dapat dilakukan oleh pemerintah 

adalah menindak dengan tegas oknum-oknum yang menjadi pemicu 

adanya fenomena kerusakan lingkungan dan konflik sosial. Perihal 

kerusakan lingkungan, pemerintah dapat memberi ketegasan 

terhadap masyarakat atau oknum yang melakukan tindakan yang 

dapat merusak lingkungan. Contohnya seperti menindak oknum 

yang menebang hutan secara liar, melakukan perburuan hewan-

hewan secara besar-besaran, memancing atau menangkap ikan 

dengan pukat harimau yang mampu menghancurkan habitat, dan 

juga menindak kawasan-kawasan industri yang membuang limbah 

tanpa diolah terlebih dahulu. Perihal konflik sosial, pemerintah dapat 

menindak dengan tegas oknum-oknum yang memprovokasi adanya 

ketegangan antar individu maupun kelompok. Bukan hanya yang 

memprovokasi tetapi juga para pelaku yang melakukan konflik 

sosial. Dalam hal ini pemerintah juga memegang peran penting 

dalam pelestarian lingkungan dan juga menjadi jembatan atas 

konflik-konlik sosial.  

Dengan tegasnya pemerintah, dinamika kehidupan 

masyarakat Jawa Barat akn lebih teratur dan akan menciptakan 

keseimbangan di setiap komponen masyarakat. Dengan adanya 
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keseimbangan, lingkungan akan terjaga dan juga terhindar dari 

keruskan lingkungan. Oleh karena itu pemerintah menjadi pihak 

yang mengatur, mengkordinir, dan juga harus memiliki kepekaan 

terhadap situasi daerahnya baik itu terhadap masyarakat maupun 

lingkungan alam. 

2. Upaya Bagi Masyarakat 

Masyarakat juga memiliki peran penting di dalam menjaga 

keseimbangan antara manusia dan alam. Masyarakat merupakan 

komponen yang berperan di dalam dinamika kehidupan. Dalam hal 

mengupayakan adanya kelestarian lingkungan dan keseimbangan 

antara manusia dan alam, masyarakat harus memiliki kesadaran akan 

pentingnya menjaga keharmonisan. Kesadaran itu pertama-tama 

muncul dari setiap individu. Kesadaran itu dapat dibangun pertama 

tama di lingkungan terkecil, yaitu keluarga. Dalam lingkup keluarga, 

setiap anggota keluaga akan belajar dan melihat sikap orang tua di 

dalam menghargai orang lain dan juga lingkungan. Ketika orang tua 

memberikan teladan dan tindakan baik, hal tersebut akan membawa 

dampak baik bagi anak.  

Upaya selanjutnya dapat ditanamkan di dalam lingkungan 

masyarakat. Adanya kesadaran untuk menghargai sesama manusia 

dan lingkungan akan membawa dampak baik bagi lingkungan 

masyarakat. Lingkungan masyarakat yang baik akan meningkatkan 

kesadaran seluruh komponen masyarakat di dalam upaya menjaga 

kelestarian lingkungan dan relasi antar manusia. 

Dalam upaya meningkatkan kesadaran bukanlah hal yang 

mudah dan instan, melainkan suatu hal yang memerlukan proses 

yang panjang. Adanya proses yang panjang itu, konsep estetika 

Arnold Berleant dan konsep Tritangtu di Buana ini akan selalu 

relevan untuk menjaga keharmonisan antara manusia, alam, dan juga 

Sang Pencipta. 
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